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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam masa globalisasi yang sudah semakin banyak menggunakan internet 

dan juga bisnis sudah semakin banyak menggunakan internet untuk melakukan 

kegiatan bisnisnya [1]. Perusahaan – perusahaan yang tidak mampu bersaing 

tidak dapat berkembang dengan baik ketika tidak memanfaatkan media yang 

sudah semakin lama semakin digunakan oleh kalangan masyarakat luas. Seperti 

halnya pedagang biasa yang menjualkan produknya secara langsung atau offline 

[1]. Pedagang seperti itu biasa ditemukan dimana saja. Untuk Indonesia sendiri 

masih banyak pedagang atau pengusaha UMKM yang menjualkan barangnya 

secara offline tanpa menggunakan media yang ada. Untuk penjualan sendiri 

pengusaha UMKM masih mengalami kesulitan dikarenakan bisnis yang 

dimiliki masih tidak terlalu besar dan juga pengusaha UMKM tidak memiliki 

modal yang cukup besar untuk membuat iklan yang mampu mempromosikan 

produknya secara luas. Dengan adanya perkembangan ilmu komunikasi dan 

teknologi, penggunaan internet yang cukup luas dan bisa di akses siapa saja 

dapat dijadikan media untuk pengusaha manapun untuk melakukan kegiatan 

promosi dan juga kegiatan penjualan produk.  

Pengusaha UMKM sendiri bisa melakukan bisnis online dengan 

menggunakan platform e-commerce yang sudah banyak berdiri dan sudah 

cukup dikenal oleh banyak kalangan masyarakat [2]. Namun, pada keadaan 

bisnis yang sedang berjalan. Masyarakat hanya mempercayai lapak atau penjual 
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yang sudah di percayai oleh pemilik platform atau sudah dalam kondisi 

terverifikasi [2]. Sehingga, pemilik usaha kecil seperti pengusaha UMKM yang 

membuka usaha di platform tersebut harus melakukan kegiatan pemasaran yang 

membutuhkan biaya besar untuk dapat dikenal oleh konsumen secara luas [2]. 

Maka dari itu tidak banyak pengusaha UMKM yang membuka usahanya secara 

online untuk tidak mengalami kerugian atau pengeluaran yang besar untuk 

melakukan promosi terhadap produknya.  

Pada awal tahun 2020, Negara Indonesia terkena dampak dari pandemi yaitu 

Covid-19 (Corona Virus Disease) [3]. Pandemi yang melanda seluruh dunia ini 

memiliki dampak di dalam bidang sosial dan juga ekonomi. Dimana seluruh 

golongan masyarakat mengalami hambatan dalam melakukan pengembangan 

bisnis dan menjalankan bisnisnya dengan normal [3]. Hal ini juga memiliki 

dampak kepada pemasukkan di bidang bisnis yang cukup banyak dilakukan di 

Negara Indonesia, yaitu pada bidang pariwisata dan juga di bidang UMKM dan 

juga tenaga – tenaga kerja lainnya yang menjalankan bisnis dengan cara offline 

[4]. Pada pemberitahuan yang dilakukan oleh pemerintah Negara Indonesia 

juga menunjukan akan terjadinya penurunan ekonomi yang cukup besar yang 

diakibatkan oleh pandemi Covid-19 ini. Pada UMKM sendiri terjadi penurunan 

pada permintaan pembelian produk yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19. 

Selain karena masyarakat yang sudah menurun tingkat daya beli, masyarakat 

juga mengikuti peraturan dari pemerintah dimana terdapat keputusan untuk 

masyarakat melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Keputusan 

tersebut juga mengakibatkan masyarakat untuk berada di rumah dan juga 
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melakukan social distancing untuk mencegah penyebaran Covid-19 [3]. Hal ini 

menyebabkan masyarakat semakin tidak ingin melakukan kegiatan yang berada 

di luar rumah. Sehingga, pedagang UMKM yang melakukan usaha bisnis 

dengan cara tradisional atau secara offline tidak bisa melakukan penjualan 

terhadap produknya yang dikarenakan masyarakat yang tidak melakukan 

pembelian produk - produk dari UMKM karena mengikuti peraturan dari 

pemerintah yaitu melakukan kegiatan PSBB yang menyarankan masyarakat 

untuk berada di rumah dan melakukan pekerjaan dari rumah [4]. Karena dengan 

masalah seperti itu banyak pengusaha UMKM yang menutup bisnis karena 

penjualan produk yang tidak berjalan dengan baik. Sedangkan pengusaha yang 

melakukan bisnisnya secara online masih dapat melakukan bisnisnya dengan 

baik karena konsumen produk tidak perlu untuk keluar dari rumah dan tetap 

menjalankan kegiatan PSBB. Salah satu pengusaha UMKM yang terkena 

dampak merupakan toko Rafi Bakery yang berada di pasar Kramat Jati, Jakarta 

Timur. Meski sudah membuka usaha sejak tahun 2008, namun masih dapat 

terkena dampak dari Covid-19. Seperti berkurangnya pegawai maupun tingkat 

penjualan yang mulai sepi akibat PSBB. 

Dari permasalahan tersebut, UMKM yang masih menjalankan bisnis secara 

offline tidak dapat menjalankan bisnis dengan baik karena bisnis yang dilakukan 

secara langsung tidak melalui internet dapat melanggar peraturan PSBB. Maka 

dari itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem untuk membantu 

pengusaha UMKM yang masih melakukan kegiatan penjualan produk secara 

langsung atau offline untuk melakukan mempermudah penjualan terhadap 



4 

 

produk dan melakukan kegiatan penjualan produknya secara online atau 

melakukan penjualan melalui internet. Pembangunan sistem berbasis web 

dibangun untuk mempermudah pengusaha sebagai user untuk menjalankan 

bisnisnya secara online dan memudahkan pembeli melakukan transaksi secara 

jarak jauh. Terutama pengembangan sistem dengan menggunakan metode 

Prototyping dimana pengembangan sistem dapat menyesuaikan dengan 

keinginan pengguna. Dengan menyesuaikan sistem yang dirancang dengan 

keinginan pengguna sistem, maka diharapkan akan memenuhi kebutuhan 

pengguna dalam transaksi bisnisnya secara online tersebut. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dalam merumuskan masalah ini, akan diambil beberapa masalah yang 

memiliki keterkaitan dengan latar belakang yang sudah dituliskan, yaitu: 

1. Apakah pengusaha UMKM dapat menggunakan sistem dalam hal 

menjalankan bisnisnya? 

2. Bagaimana pengusaha dapat mengelola pencatatan penjualan dan stock 

dengan menggunakan website? 

3. Apakah sistem dapat mempermudah penjual untuk melakukan penjualan 

pencatatan stock dan di masa pandemi? 

1.3. Batasan Masalah  

Dalam penulisan ilmiah ini, akan mencari hubungan antara penjualan secara 

online maupun secara offline yang dilakukan oleh pedagang UMKM yang akan 

dilakukan pembatasan ruang lingkup masalah sebagai berikut: 
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1.  Pengusaha UMKM yang menjadi penelitian hanya 1 pengusaha saja. Yaitu 

toko Rafi Bakery yang merupakan pedagang kue kering dan makanan ringan 

di pasar Kramat jati, Jakarta Timur.  

2. Website yang di bangun hanya akan bertujuan untuk melakukan penjualan, 

dan melakukan penghitungan stock terhadap produk untuk pengusaha 

UMKM. 

1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Mengembangkan website penjualan dan pencatatan (stok) dengan metode 

prototype yang dapat memberikan informasi akurat tentang stok dan 

penjualan. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Dalam penilitian ini, adapun beberapa manfaat yang bisa didapatkan. yaitu: 

1. Memberikan cara penjualan bagi pengusaha UMKM melalui website yang 

dapat membantu pengusaha UMKM. 

2. Membantu pengusaha UMKM mengerti dalam hal penggunaan teknologi 

dalam menjalankan bisnisnya. 

 

 


